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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dan seberapa besar pengaruh hasil investasi, 
premi, dan pembayaran klaim terhadap profitabilitas perusahaan asuransi jiwa di Indonesia. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan asuransi  
jiwa di Indonesia tahun 2010-2016, sedangkan sampelnya adalah 5 perusahaan asuransi jiwa di Indonesia 
tahun 2010-2016. Teknik analisis data yang digunakan dalam  penelitian  adalah  analisis  regresi  linear  
berganda. Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji F, nilai signifikansi hasil investasi, premi, dan 
pembayaran klaim terhadap profitabilitas adalah 0,007 yang berarti secara simultan hasil investasi, premi, 
dan pembayaran klaim berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan asuransi jiwa di 
Indonesia. Kemudian hasil analisis uji t, hasil signifikansi dari hasil investasi yaitu 0,048, premi yaitu 0,010, 
dan pembayaran klaim yaitu 0,021 yang berarti ketiga variabel tersebut secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan asuransi jiwa di Indonesia.  
 






This study aims to determine how and how big the effect of investment returns, premiums, and claims 
payments on the profitability of life insurance companies in Indonesia. This research includes the type of 
descriptive quantitative research. Population in this research is life insurance company in Indonesia year 
2010-2016, while the sample is 5 life insurance company in Indonesia year 2010-2016. Data analysis 
technique used in this research is multiple linear regression analysis. Based on the results of analysis using 
F test, the value of investment returns, premiums, and claims payments on profitability is 0.007 which means 
simultaneous return on investment, premium, and claim payments have a significant effect on the profitability 
of life insurance companies in Indonesia. Then the results of t test analysis, the result of significance of the 
investment result is 0.048, the premium is 0.010, and the claim payment is 0.021 which means the three 
variables are partially significant effect on the profitability of life insurance companies in Indonesia. 
 




























Tidak satupun manusia yang akan mengetahui segala sesuatu yang akan terjadi di masa 
mendatang, baik hal buruk maupun hal baik. Tetapi manusia harus memperkecil risiko dan juga 
menghindari dampak keuangan yang mungkin akan timbul. Untuk menghadapi risiko yang 
datangnya tidak diduga, maka sekarang ini para pengusaha ataupun perseorangan mengadakan 
pertanggungan atas barang-barang, atas pinjaman-pinjaman bahkan atas jiwanya. Sehingga 
munculnya kebutuhan untuk memperkecil risiko seperti yang ditawarkan oleh konsep asuransi. 
Industri asuransi merupakan potensi  sumber dana dan sumber daya dalam negeri yang belum 
dimanfaatkan secara optimal. 
 
Perusahaan harus menjadi perencanaan keuangan bagi masyarakat. Perusahaan harus 
meyakinkan bahwa mereka dapat merencanakan masa depan yang lebih dengan mengikuti 
asuransi. Salah satu upaya tersebut tercermin dalam bentuk informasi keuangan yang dibuat oleh 
perusahaan. Keuangan yang sehat menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tersebut baik dalam segi 
aspek keuangannya. Maka dari itu, peneliti memilih variabel hasil investasi, premi, pembayaran 
klaim, dan profitabilitas sebagai objek pada penelitian ini. 
 
Didapatkan dari data laporan keuangan sumber www.prudential.co.id bahwa pada tahun 2015 
hasil investasi bernilai negatif dikarenakan kerugian pendapatan investasi yang belum terealisasi 
dari saham dan obligasi. Dimana pada saat hasil investasi bernilai negatif, tetapi nilai profitabilitas 
perusahaan justru meningkat dari tahun sebelumnya, yang seharusnya pada saat hasil investasi 
bernilai negatif nilai profitabilitas juga bernilai negatif, dan sebaliknya. Karena hasil investasi dan 
profitabilitas mempunyai hubungan yang searah. 
 
Dari fenomena tersebut, dapat dilihat pada tahun 2015 saat nilai hasil investasi bertanda 
negatif dan justru nilai profitabilitas meningkat dikarenakan ada faktor lain yang mempengaruhi 
profitabilitas, seperti pendapatan premi yang diperoleh perusahaan pada tahun 2015 cukup tinggi 
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya dan pembayaran klaim yang dikeluarkan perusahaan lebih 
sedikit dibandingkan pada tahun-tahun sebelumnya, sehingga menyebabkan nilai profitabilitas 
meningkat pada tahun 2015 walaupun nilai investasi bernilai negatif. 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian dilakukan untuk 
melihat pengaruh variabel-variabel hasil investasi, premi, dan pembayaran klaim terhadap 




2. Landasan Teori 
 
Menurut Aziz dan Nadir (2015,h.234), hasil investasi adalah “sejumlah penghasilan yang 
diperoleh dapat berupa keuntungan maupun kerugian karena turunnya nilai investasi pada suatu 
periode tertentu.” Jenis-jenis investasi yang umum ada di lingkungan masyarakat yaitu investasi 
kekayaan riil, investasi kekayaan pribadi yang tampak, investasi keuangan, dan investasi 
komoditas. Menurut Astria (2009,h.82) menyatakan bahwa semakin besarnya hasil investasi maka 
semakin besar pula laba yang diperoleh perusahaan. 
Pada penelitian ini, hasil investasi dalam penelitian ini didapat dari beberapa sumber investasi 
yang disajikan seperti deposito berjangka, saham, obligasi, reksa dana, surat berharga, surat hutang, 
pinjaman polis, investasi lain, penyertaan langsung, pinjaman hipotik, surat utang korporasi dan 
sukuk korporasi, dan investasi pemegang unit syariah.  
Premi adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan setiap bulannya sebagai kewajiban dari 
tertanggung atas keikutsertaannya di asuransi. Besarnya premi atas keikutsertaan di asuransi yang 
harus dibayarkan telah ditetapkan oleh perusahaan asuransi dengan memperhatikan keadaan-
keadaan dari tertanggung (Arena Putri, 2016). 
Menurut Sula (2004,h.311) Menyatakan semakin besar premi yang diterima perusahaan,maka 
laba yang diterima juga semakin besar. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Lina 
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& Hidayat, 2013) yang menyatakan bahwa pendapatan premi berpengaruh terhadap laba, dimana 
setiap kenaikan pendapatan premi akan mengakibatkan kenaikan pada laba yang diperoleh. 
 
Menurut Ilmi Handyani (2013), Klaim asuransi adalah sebuah permintaan resmi kepada 
perusahaan asuransi, untuk meminta pembayaran berdasarkan ketentuan perjanjian. Klaim 
Asuransi yang  diajukan akan ditinjau oleh perusahaan untuk validitasnya dan kemudian 
dibayarkan kepada pihak tertanggung setelah disetujui. Menurut Nelis Irawati (2015), Ada 
beberapa jenis klaim asuransi yaitu ; (1) Klaim meninggal / Death claim, (2) Cacat tetap dan total / 
Total permanen disability, (3) Kondisi krisis / Crisis Cover, (4) Klaim manfaat harian prumed, (5) 
Klaim rumah sakit, dan (6) Klaim kecelakaan. 
Menurut Nafarin (2009,h.55) menyatakan bahwa beban merupakan pengurangan pendapatan 
untuk memperoleh laba, jika beban klaim rendah, laba yang diperoleh akan tinggi dan jika beban 
tinggi maka laba yang akan diperoleh rendah. Hal ini didukung oleh penelitian Ghofar (2012) 
menyatakan klaim berpengaruh secara langsung terhadap Profitabilitas Perusahaan Asuransi. 
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2012,h.12), “Penghasilan bersih (laba) sering digunakan 
sebagai ukuran kinerja atau dasar bagi ukuran yang lain seperti imbal hasil investasi (Return On 
Investment) atau laba per saham (Earning Per Share)”. Rasio yang digunakan oleh peneliti yakni 
rasio tingkat pengembalian investasi atau ROI. ROI (Return On Investment) adalah rasio yang 
dapat digunakan untuk menunjukkan nilai dari hasil (return) atas sejumlah aktiva yang digunakan 
dalam suatu perusahan. ROI juga dapat digunakan untuk mengukur efektifitas manajemen suatu 
perusahaan dalam mengelola investasinya. 
 
Kerangka Pemikiran yang digunakan di dalam penelitian sebagai berikut: 
 
   
  Hasil Investasi 
 
             Premi                                                Profitabilitas 
                                                                   
             Klaim                   e 
 
 
Sumber : Penulis, 2017 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
Gambar 2.1., kerangka pikir penelitian yang menjelaskan adanya hubungan variabel 
Independen (Hasil investasi, Premi, dan Pembayaran Klaim) terhadap variabel dependen 
(Profitabilitas) baik secara parsial maupun simultan. 
 
 
3. Metodologi Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang akan penulis lakukan adalah dengan menggunakan pendekatan 
penelitian yang berupa kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angka-angka 
atau besaran tertentu yang sifatnya pasti, sehingga data seperti ini memungkinkan untuk dianalisis 
menggunakan pendekatan statistik. Tujuannya adalah untuk meneliti atau menguji hipotesis yang 
sebelumnya telah ditentukan (Sugiyono, 2013). 
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Objek penelitian yang diteliti disini adalah variabel hasil investasi, premi, pembayaran klaim, 
dan profitabilitas perusahaan.Sedangkan subjek dalam penelitian ini yaitu perusahaan asuransi jiwa 
di Indonesia. 
 
Populasi dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah Laporan Keuangan Perusahaan 
Asuransi Jiwa di Indonesia. Sampel yang digunakan adalah 5 Perusahaan Asuransi Jiwa di 
Indonesia periode 2010-2016. 5 Perusahaan tersebut adalah PT. Prudential Life Assurance, PT. 
AXA Life Indonesia, PT. AIA Financial, PT. Asuransi Jiwa Mandiri Inhealth Indonesia, dan PT. 
Asuransi Jiwa Manulife Indonesia, dengan menggunakan metode purposive sampling. 
 
Jenis data yang digunakan berupa data sekunder karena data yang digunakan merupakan data 
historis perusahaan yaitu berupa laporan keuangan perusahaan asuransi jiwa di Indonesia. Pada 
penelitian ini teknik pengumpulan data data yang digunakan adalah metode dokumentasi dan 
perhitungan – perhitungan terkait dengan perusahaan asuransi jiwa di Indonesia. Pengolahan data 




4. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil pengolahan data yang sudah dilakukan terhadap variabel bebas dan variabel terikat 
dapat dilihat berdasarkan tabel 4.1, 
 
Tabel 4.1 Uji Normalitas 







 Mean .0000000 
Std. Deviation .44299201 
Most Extreme Differences Absolute .134 
Positive .134 
Negative -.089 
Test Statistic .134 
Asymp. Sig. (2-tailed) .113
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi normal. Jika asumsi normalitas tidak terpenuhi maka uji F dan uji 
t menjadi tidak valid. Berdasarkan hasil penelitian diatas, menunjukkan bahwa nilai asymp sig.(2 





















1 LN_INVESTASI .592 1.690 
LN_PREMI .182 5.485 
LN_KLAIM .165 6.072 
a. Dependent Variable: LN_PROFIT 
 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Syarat diterimanya model regresi ganda apabila antara 
variabel bebas tidak mengandung korelasi yang sempurna. Pengujian multikolinearitas dapat dilihat 
dari nilai variance inflance faktor (VIF) berdasarkan hasil output SPSS. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh nilai VIF dan tolerance untuk variabel hasil investasi sebesar 1,690 dan 0,592, 
variabel premi sebesar 5,485 dan 0.182, dan untuk variabel pembayaran klaim sebesar 6,072 dan 
0,165. Ketiga nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1, yang berarti bahwa model regresi tidak 
mengandung multikolinearitas. 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 21.654 9.590  2.258 .031 
LN_INVESTASI -.074 .412 -.037 -.181 .858 
LN_PREMI -1.182 .670 -.656 -1.764 .088 
LN_KLAIM .413 .664 .244 .623 .538 
a. Dependent Variable: LN_RES2 
 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam penelitian ini 
menggunakan uji park, Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semua sig 
variabel nilainya > 0,05 , sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel tersebut tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 





Total Cases 35 
Number of Runs 22 
Z 1.035 
Asymp. Sig. (2-tailed) .301 
a. Median 
 
Salah satu cara untuk melihat adanya autokorelasi adalah dengan Run Test. Run test 
digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis). Tidak 
adanya autokorelasi jika asymp. Sig > 0,05. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
asymp.sig  adalah 0,301 , yaitu lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi autokorelasi . 
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Tabel 4.5 Uji Linearitas 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .009 -.086 .46174863 
a. Predictors: (Constant) , INVESTASI2, PREMI2, KLAIM2 
 
Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau 
tidak. Berikut adalah hasil uji linier dengan menggunakan metode Lagrange Multiplier, dimana 
data dinyatakan linear jika chi square hitung < chi square tabel. Dari tabel diatas dapat dilihat 
bahwa nilai R square adalah 0,009.  Chi square hitung adalah sebesar 0,315 dan chi square tabel 
adalah sebesar 41,422 . Hal ini menunjukkan bahwa nilai chi square hitung < chi square tabel 
maka penelitian ini dinyatakan linear. 
 
 
Tabel 4.6 Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .319 .253 .46393 
a. Predictors: (Constant), LN_INVESTASI, LN_PREMI, LN_KLAIM 
 
Berdasarkan tabel tersebut nilai R Square sebesar 0,253, hal ini berarti 25,3% variasi 
profitabilitas perusahaan dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel independen hasil 
investasi, premi, dan pembayaran klaim. Sedangkan sisanya (100% - 25,3%) sebesar74,7% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Persamaan Regresi Linier Berganda hasil 
pengolahan data yaitu pada tabel 4.2 
 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -5.817 2.302  -2.527 .017 
LN_INVESTASI .203 .099 .396 2.054 .048 
LN_PREMI .443 .161 .957 2.757 .010 
LN_KLAIM -.388 .159 -.890 -2.437 .021 
a. Dependent Variable: LN_PROFIT 
 
Profitabilitas = -5,817 + 0,203Hasil Investasi + 0,443 Premi – 0,388 Pembayaran Klaim + e 
 
Persamaan di atas menggambarkan jika nilai variabel bebas nol, maka nilai koefisien hasil 
investasi sebesar 0,203 yang artinya ada hubungan searah antar dua variabel karena bertanda 
positif, Setiap kenaikan hasil investasi sebesar Rp 1,- akan menaikkan profitabilitas sebesar Rp 
0,203 . Nilai koefisien premi sebesar 0,443 yang artinya ada hubungan searah antar dua variabel 
karena beranda positif, Setiap kenaikan premi sebesar Rp 1,-  akan menaikkan profitabilitas sebesar 
Rp 0,443. Nilai koefisien pembayaran klaim sebesar -0,388 yang artinya ada hubungan berlawanan 
antar dua variabel, Setiap kenaikkan pembayaran klaim sebesar Rp 1,- akan menurunkan 





Dilihat dari hasil uji t diatas maka dapat disimpulkan bahwa variabel hasil investasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, dilihat dari  thitung > ttabel yaitu 
2,054 > 1,69552 dengan nilai signifikan 0,048 < 0,05. Variabel premi memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, dilihat dari thitung >  ttabel yaitu 2,757 > 1,69552 
dengan nilai signifikan 0,010 < 0,05. Sedangkan variabel pembayaran klaim berpengaruh negatif 
dan tidak signifkan terhadap profitabilitas perusahaan, dilihat dari thitung <  ttabel yaitu -2,437 > 
1,69552 dengan nilai signifikan 0,021 < 0,05. 
 
 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.126 3 1.042 4.841 .007
b
 
Residual 6.672 31 .215   
Total 9.798 34    
a. Dependent Variable: LN_PROFIT 
b. Predictors: (Constant), LN_INVESTASI, LN_PREMI, LN_KLAIM 
 
Hasil perhitungan uji F dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 yang berarti nilai signifikan 
pada tabel < 0,05 yang menunjukkan variabel hasil investasi, premi, dan pembayaran klaim secara 
simultan mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Jika dilihat dari Ftabel dan Fhitung adalah nilai 
Fhitung pada tabel 4,841 dan Ftabelnya 2,91. Dilihat nilai Fhitung dan Ftabel variabel hasil investasi, premi, 
pembayaran klaim berpengaruh secara simultan, dimana Fhitung dengan nilai 4,841 lebih besar dari 
Ftabel dengan nilai 2,91. 
 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
 
Dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen ( hasil investasi, premi, dan 
pembayaran klaim ) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan asuransi jiwa 
di Indonesia.  Kemudian secara parsial variabel hasil investasi  berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas perusahaan asuransi jiwa di Indonesia, Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
banyak dana yang diinvestasikan maka semakin tinggi pula profitabilitas pada perusahaan asuransi 
jiwa di Indonesia. Dengan ini dapat dikatakan bahwa perusahaan asuransi jiwa yang banyak 
melakukan investasi di berbagai pos, maka akan semakin banyak pula peluang yang akan di 
hasilkan dari investasi tersebut sehingga profitabilitas akan meningkat. Variabel premi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan asuransi jiwa di Indonesia, Hal ini 
menunjukkan semakin banyak premi yang di terima maka semakin tinggi profitabilitas perusahaan 
asuransi jiwa di Indonesia. Sedangkan variabel pembayaran klaim berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan asuransi jiwa di Indonesia. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap terjadinya klaim akan mengurangi profitabilitas pada perusahaan asuransi jiwa di 
Indonesia. Dengan kata lain, klaim akan mengurangi profitabilitas pada perusahaan asuransi jiwa di 
Indonesia. 
 
Saran yang dapat  diberikan dalam penelitian yaitu; (1) Pada penelitian ini menggunakan 
sampel dari 5 perusahaan asuransi jiwa di Indonesia, diharapkan untuk penelitian selanjutnya 
menggunakan sampel yang lebih banyak dan menggunakan pengukuran yang berbeda dalam 
mencari efisiensi profitabilitas. (2) Dalam pencapaian tingkat profitabilitas yang diharapkan, 
perusahaan harus menjaga kemampuan perusahaan dalam mengalokasikan dana yang terkumpul 
pada berbagai pos investasi yang lebih menguntungkan. (3) Perusahaan di harapkan menjaga dan 
terus berupaya untuk meningkatkan profitabilitasnya agar pertumbuhan asetnya akan terus 
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